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1.1 Latar Belakang Masalah
Pelecehan atau kekerasan seksual merupakan salah sam permiasalahan
sosial yang sangat kompleks dan menj ndl hahan pembnlman di hhldupnn

LITEL]

1 PECEmPLAn sajn_lﬂh_hhmm 1
kﬁkﬂﬂm dan Fﬂlﬂm’lﬂﬂ. seksual tidak m
IO sus bk atbasiipedt titekin

- l'Jli. budaya

akat karena
hudava it bi 1l arn L tidak sedikit orang yang
belum sadar akan darg il abkay n suburnya budaya patriarki
ini, Budaya patriarki d ‘satu faktor terjadinya tindak
kekerasan don pelecehan seksual.

Fenomena pelecehan atau kekernsan seksual di lingkungan pendidikan
merupakan fenomena yang fidak asing lagi. Michel Foucaull menyatakan
terdapat empat diskursus yang berbahaya. pertama politik (kekuasaan), kedua
hasrat (seksualitas), ketiga kegitaan, dan keempat apa yang dianggap palsu atan
benar (Lubis, 2014:85). Pelecehan dan kekerasan seksunl seringkali terjadi



dilakukan oleh oknum petinggi sekolah, kalangan terpelajar, sesama pelajar,
staff maupun civitas akademika. Seperti yang dilansir oleh Kompas.com
{2022), pelecehan seksual hingga kekerasan seksual yang terjadi di negern ini
telah mencoreng reputasi dunia pendidikan tanah air. Komnas Perempuan
menyatakan dalom pemberitaan Kompas.com, data kekerasan seksual di
lingkungan pendidikan dalam rentang waktu 2015-2021, terdapat 67 kasus
kekerasan seksual. Pendidikan tin nenyumbang kasus terbanyak.
' Retno Llﬂ}'artm menjelaskan

Pondok Pesantren Shiddiqiyah Jombang
kﬂnm{huﬂmiﬁmmhmspelecdm
donesia yang dilakukan oleh s
" kekerasan seksual dalim
orsitas), yaitu, pertama, terdapat sejumlal
nan- seksual d

mesta (LAMRI)
ahasiswi Universitas
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mahasiswinya, ada juga kasus pelccehan scksual yang dilakukan oleh Gilang
Aprilian Nugraha Pratama (UNAIR) terhadap mohasiswn baru/adik tingkatnya.
Terakhir, terdapat dugaan kasus pelecehan seksual Guru Besar vang terjadi di
Universitas Indonesia.
Jika melihat dari kasus-kasus vang terjadi di atas, hampir semua tindak
kekerasan dan pelecehan seksual ini dilandasi dengan adanya penyalahgunaan
kekuasan sekaligus ketimpangan kuasa antara pelaku dan korban. Dilansir dan



laman Nasional Kompas, menurut organisasi perlindungan perempuan, Rifka
Annisa mengatakan penyebab utoma terjadinya kekerasan seksual dan
pelecehan seksual imi disebabkan adanya ketimpangan relasi kuasa antara
pelaku dan korban yang terlibat. Relasi kuasa yang dimaksudkan adalah
individu yang memiliki kekuatan lebih sertu kekuasaan lebih menindas imdividu
yang tidak memiliki kekuatan dan kekuassan. Relasi kuasa vang seringkali
dengan mahasiswanya, orang tua

k sebuah program atau
Kekuﬂimnndnlahsuutujmngm aan yeng mendominasi dan
berhubungan dengan relasi-relasi yang lainnya seperti dan kekeluargaoan, yang
memainken peran pengondisian dan dikondisikan, Foucault dalam (Sumintak
& Idi, 2022). Selain itu, kita dapat mengkaji relasi kuasa yang dikemukakan
oleh Michel Foucault sebagai modus kekerasan seksual yang memiliki pola
cukup kompleks, seperti contoh pelecehan dan kekerasan seksual yang
dilakukan oleh dosen terhadap mahasiswinya, guru terhadap siswinya. ustad




atau pengurus pondok terhadap sentriwatl, atasan terhadap karyawan.

Kekuasaan berhasil mencapai bermacam bentuk nafsu, sekaligus bagaimana

kekuasaan dapat mendasari serta mengendalikan kenikmatan seksual (Sumintak
& 1di, 2022),

Individu yang memiliki kekuatan atau kekuasaan lebih ini menggunakan

“hak™ istimewunya lersebut untuk melakukan tindakan vang menyimpang dan

ika ada individu yang tidak

memiliki kekuatan independen pun dapat “dihancurkan” dengan kekuasaan
Presiden Soeharto, dan juga terjadi kejahatan struktural selama 32 tahun ia
menjabat. Fenomena seperti itulah yang sering memben celah bagi para
“pelaku™ untuk melakukan tindakan kekerasan dan pelecehan seksual. Sebugh
hal yang tidak asing ketika membahas penguasa menindas vang lemah.




Kemudian, dalsm perkembangan komunikasi, muncul bentuk
komunikasi vang disebut dengan komunikasi massa. Komunikasi massa adalah
komunikasi melalun media massa (cetak dan elektronik). Massa dalam
pengertian komunikasi massa lebth menunjukkan pada penerima pesan yang
berkaitan dengan media massa. Dengan kata lain, massa yang dalam sikap dan

perilakunya berkaitan dengan peran media massa. Oleh karena itu massa yang

k bersosiolisasi dengon
#pal menjadi salah satu
bagi publik mengenai
arena media sosial ini dapat diakses

oleh segala kalangan. Seperti contoh vang terjadi pada media sosial mwieter
dengan fenomena yang cukup masif vaitu “rwitter please de vour magic” di
mana fenomena tersebut adalah sebuah pergerskan vang mengajak publik
dengan tujuan memberikan mformasi dan kessdaran kepada publik agar
bersimpati terhadap sebuah fenomena. dan seperti yang kita bahas yaitu
fenomena tindak kekerasan dan pelecehan seksual. Pada fenomena pergerakan



“twitter please do vour magic” serng kali digunakan para korban kekerasan
dan pelecehan seksual untuk bersuara serta mengungkap betapa bengisnya
pelaku kasus tersebut,

Selain media sosial, ada juga media film, salah satu bentuk media massa
yang juga memiliki peran penting untuk menyampaikan informasi dan
pengetahuan kesadaran kepmh khalayak ramai. Media film memiliki peran

i im menjadi safah satu media massa
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hampir semuanya selalu diselipkan pesan- pesan dari pembuat film kepada
masyarakat yang nantinya dapat dimaknai oleh para penonton film tersebut.
Lalu. keberadaan film di tengah-tengah kehidupan masyarakat mempunyai
makna yang berbeda dari jenis media massa lainnya. Media film sendiri, selain
digunakan untuk menvampaikan sebuah ide atau gagasan, film menjadi media



untuk mengekspresikan sebuah seni serts kreatifitss untuk menggambarkan
kehidupan manusia. Oleh karena itu, banyoak karva film yang mengangkat tema
berdasarkan realitas yang terjadi di kehidupan masyarakat. dan salah satu tema
atiu narasi yang sering diangkat dalam suatu film yaitn tentang tindak
kekerasan dan pelecehan seksual, dengan tujuan menciptakan kesadaran pada
masyarakat untuk lebih memperhatikan isu-isu tindak kekerasan seksual dan

dilakukan oleh B

Photocopier, ] ]

{Rama) dapat lmmampulﬂsl dan mengatur kebijakan universitas dan
berdampak pada korban Rama yang justru bersalah dihadapan khalayak serta
membuat para korban tidak memiliki kekuatan bersuara kepada pihak kampus
karena diznggap membuat praduga tak bersalah. Sebuah relasi kuasa dalam film
ini diperiihatkan secara jelas. di mana ayah dari tokeh Rama adalah salah satu
donatur universitas schingga Rama memiliki hak istimewa di dalam kampus.



Hal ini sangat berhubungan dengan kondisi realita yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Kasus tindak kekerasan dan pelecehan seksual yang
terjadi pada lingkungan kampus sering kali terjadi akibat penyelewengan hak
kuasa untuk berbuat tindakan yang salah, seperti melakukan pelecehan seksual
dengan bumbu-bumbu ancaman vang mengancam korban tak berdaya ini
Sebuah fenomena yang sangat mins, tapi masih subur dalam lingkungan
pendidikan, terlebih lingkungan kam elasi kuasa ini dapat dilakukan

nng sepert angin lafu,
hari saja lalu menguap
i i dan lagi. para korban
atau penyintas harus wendapatks _[ustrunmndﬂpulteknumdm
dua kali menjadi korban dengan artian yaitu, korban telah menjadi korban atas
tindak kekerasan dan pelecehan seksval kemudian menjadi korban tekanan dan
lingkungan sekitar atau kehidupan sosialnya,
Peneliti memiliki ketertarikan pada pembahasan film ditambah dengan
fenomena relasi kuasa dalam kekerasan dan pelecehan seksual. Peneliti memilih
judul “Relasi Kuasa dalam Film Photocapier” dikarenakan adanya beberapa



alasan. Pertama adalah peneliti sangat oware dengan kasus kekerasan dan
pelecehan seksual. Kedua, peneliti sangat dekat dengan fenomena tersebut serta
mengikuti pemberitaon mengenai kekerasan dan pelecehan seksual. Kebiga,
permasalahan relasi kuasa yang begitu subur di perguruan tinggi maupun sistem
sekolah lainnya yang terus memuluskan terjadinya tindakan pelecehan atau
kekerasan seksual. Peneliti juga berusaha turut andil dalam penekanan serta

1.3 Tujuan Fenelltian
dalam film Phorocopier dengan 'ﬂ'lﬂl]:li.ﬂ mhsu wacana kritis {erirical

divcourse analysiv).

1.4 Manfaat Penelltian
1.4.1 Manfaat Praktis
Manfaat Praktis dari penelitian ini adalah sebagai referensi para
pembaca bagaimana sebuah film sebagai media penvampaian informasi

L



kepada khalayak sekaligus menjadi pengetahuan kesadaran akan adanya
kasus kekerasan dan pelecehan seksual yang terjadi di lingkungan
pendidikan akibat penyelewengan kekuasasn dan hak istimewa.

1.4.2 Manfant Akademis
Manfaat Akademis dari

pepelitian ini adalsh sebagai acuan
alam'media komunikasi media massa,
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BAB II. Tinjau k, berisikan landasan teori yang digunakan
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Penpalin Cahaya dengan menggunakan metode analisis wacana kntis,

BAB 111 Metodologl Penelitlan, menjelaskan tentang jenis penelitian
dan dialog yang ada dalom film Photocopior yang merepresentasikan



bentuk relasi kuasa dengan menggunakan metode analisis wacana kritis
sesuai dengan kebutuhan peneliti,
BAB IV. Hasll dan Pembahasan, berisikan tentang uraian hasil analisis
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